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Abstrak :Tujuan penelitian adalah meningkatan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SDN 02 Nanga 
Embaloh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, sedangkan bentuk penelitiannya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Lokasi penelitian ini ditempatkan pada Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga 
Embaloh dengan sampelnya adalah siswa yang duduk  kelas di kelas IV yang berjumlah 
32 orang. Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian digunakan lembar 
observasi, soal tes, dan dokumen. 
Adapun hasil penelitian ini yaitu, 1) Penggunaan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan perencanaan pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 02 Nanga 
Embaloh dengan peningkatan sebesar 25,40% dengan kategori sedang. 2) Penggunaan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan peningkatan sebesar 27,68% dengan kategori tinggi, dan 3) 
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik berdasarkan tiga indikator, yaitu pada indikator aktivitas fisik 
mengalami peningkatan dengan kategori sedang; indikator aktivitas mental juga 
meningkat dengan kategori tinggi dan pada indikator emosional mengalami peningkatan 
dengan kategori tinggi. 
Kata Kunci: Aktivitas, Metode demonstrasi, Pembelajaran Matematika  
 
Abstract: The research objective is to increase the activity of learners in the learning of 
mathematics using demonstration method in class IV SDN 02 Nanga Embaloh. The 
method used in this research is qualitative descriptive method, while the form of 
research using Action Research (PTK). The research location is placed at State 
Elementary School 02 Nanga Embaloh the sample is student sitting in class IV class 
numbering 32 people. The tools used in collecting research data used observation 
sheets, test questions, and documents. 
The results of this study, namely, 1) Use of demonstration methods can improve the 
planning of mathematics learning in fourth grade elementary school 02 Nanga Embaloh 
with an increase of 25.40% in the medium category. 2) The use of demonstration 
methods can improve the ability to implement the learning of mathematics with an 
increase of 27.68% with a high category, and 3) use of demonstration method in 
teaching mathematics can increase the activity of learners based on three indicators, 
namely on indicators of physical activity increased with the medium category; 
indicators of mental activity also increased with high category and the emotional 
indicators increased to the high category. 
Keywords: Activities, Demonstration Method, Learning of Mathematics 
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endidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan manusia secara 
holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor) 
berkembang secara optimal. Untuk itu, kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam 
rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat 
terwujud melalui penggunaan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa.  
Belajar yang berhasil seharusnya melakukan aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 
psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota badan, membuat 
sesuatu, bermain ataupun bekerja. Sedangkan aktivitas psikis adalah peserta didik yang 
daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka 
pengajaran untuk mendapatkan pengajaran yang optimal sekaligus mengikuti proses 
pengajaran (proses perolehan basil pelajaran) secara aktif (Sardiman, 2010:95).  
Adapun menurut Gie (dalam Florensiana, 2011: 18), Aktivitas belajar adalah 
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang 
mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau 
kemahiran yang sifatnya tergantung pada banyaknya perubahan. Menurut Sardiman 
(dalam Saminanto, 2010: 97), yang dimaksud aktivitas belajar adalah keaktifan yang 
bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan pembelajaran, kedua aktivitas tersebut 
harus saling menunjang agar diperoleh hasil yang maksimal. 
Aktivitas yang diutamakan dalam pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan 
oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat seorang penulis dari Jombang (dalam 
Asmani, 2010: 211) yang menyatakan bahwa guru yang baik adalah guru yang sedikit 
bicara banyak diamnya. Maksud dari pernyataan tersebut adalah guru hanya sebagai 
fasilitator saja sedangkan siswa yang harus aktif melakukan berbagai aktivitas dalam 
proses pembelajaran dengan melakukan diskusi, kerja kelompok, debat, bertanya dan 
lempar gagasan. Kegiatan atau aktivitas siswa yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran yang demikian akan mewujudkan pembelajaran aktif. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran khususnya dalam penelitian ini adalah 
segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa baik fisik, mental/non fisik maupun emosional 
dalam proses pembelajaran atau suatu bentuk interaksi (guru dan siswa) untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut kognitif, afektik dan 
psikomotor dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar. 
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat menjadi salah satu penyebab 
siswa cepat bosan saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga hasil belajar siswa 
pun tergolong rendah. Dari pengamatan penulis di Sekolah Dasar Negeri 02 kelas IV di 
Nanga Embaloh hanya sedikit siswa yang aktif dalam belajar. Aktif disini siswa tidak 
hanya menjadi pendengar saja tapi mereka mampu bertanya tentang materi yang 
diajarkan gurunya saat proses pembelajaran matematika berlangsung dan kebanyakan  
siswa  lainnya kurang aktif dan lebih banyak pasif dalam belajar, karena guru 
mengajarkan  matematika dengan  metode pembelajaran satu arah yaitu ceramah.  
Keaktifan atau kegiatan disamakan dengan mennyuruh siswa melakukan sesuatu. 
Haruslah dipahami, keaktifan atau kegiatan yang dimaksud tentu jika siswalah yang 
melakukan sesuatu  kearah perkembangan jasmani dan kejiwaan. Supaya siswa dapat 
mengeksperisikan kemampuannya secara totalitas perlu diberi kesempatan untuk 
berbuat sendiri melalui demonstrasi, sehingga siswa tidak hanya menggunakan telinga 
saja tetapi organ mata, tangan, ikut memikirkan, dan merasakan.  
P 
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Supaya siswa tidak menjadi pasif dalam proses belajar perlu diterapkan metode 
pembelajaran yang pas  diantaranya adalah metode demonstrasi.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa SD dengan menggunakan 
metode demonstrasi. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan pendidikan 
untuk mengukur keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar melalui 
penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar pada mata 
pelajaran matematika. Diedrich dalam Sardiman (2008:101) mengemukakan bahwa 
jenis-jenis aktivitas siswa dapat digolongkan sebagai berikut : (1).Visual activities, yang 
termasuk di dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain. (2). Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. (3) Listening activities, sebagai contoh  mendengarkan : uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. (4) Writing activities, seperti misalnys menulis cerita karangan, 
laporan, angket, menyalin (5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat 
grafik, peta diagram.(6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak.(7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.(8) 
Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang , gugup. 
Oleh karena itu perlu adanya metode pembelajaran yang bervariasi agar jalannya 
proses belajar mengajar tidak membosankan, sehingga dapat menarik perhatian siswa 
untuk belajar dan pada akhirnya kualitas pembelajaran semakin meningkat. Penggunaan 
metode yang bervariasi tidak akan menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila 
penggunaannya tidak tepat dan tidak sesuai dengan situasi yang mendukung dan dengan 
kondisi psikologis siswa. Pembelajaran matematika didasarkan kepada belajar secara 
aktif akan lebih menekankan peranan siswa untuk belajar. Guru memegang peranan 
penting untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa dalam mengembangkan 
dirinya sebagai siswa aktif. Kemampuan guru dalam menggunakan berbagai metode, 
dan media pembelajaran sangat diperlukan. 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun 
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 
yang sedang disajikan (Muhibbin Syah, 2000: 22). Sementara menurut Syaiful Bahri 
Djamarah, (2000: 2) bahwa metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk 
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan 
bahan pelajaran.  
Menurut Syaiful (2008: 210) metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk 
mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu 
proses maupun hal-hal yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi peserta didik 
berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang 
terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi 
menurut penulis adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara langsung 
proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriftif 
kualitatif. Sedangkan bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action 
Research). Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Reasearch) 
dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif dengan guru matematika yang 
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap (siklus). Adapun langkah-langkah yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini penulis adalah:  (1) perencanaan, (2) Tindakan (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Lebih jelasnya langkah PTK dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada bagan berikut: 
 
 
1.  
 
Siklus I 
 
 
 
2.  
 
Siklus II 
 
 
 
Gambar 1 
Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto dkk, 2009: 74) 
 
Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga Embaloh 
Putussibau dengan subjeknya adalah siswa kelas IV dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 32 orang (17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan). Sedangkan waktu 
penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Agustus hingga bulan Oktober 2015. 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik observasi dengan 
alatnya menggunakan lembar observasi berdasarkan IPKG I & II, teknik pengukuran 
dengan alatnya menggunakan tes tertulis serta menggunakan teknik dokumentasi 
dengan alatnya menggunakan dokumen-dokumen sekolah berkaitan dengan data siswa, 
daftar nilai hasil belajar dan dokumen dalam bentuk foto/gambar. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Sedangkan untuk 
analisis terhadap data kuantitatif langkah-langkahnya adalah berikut: 1) Untuk 
menganalisis data berupa skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi analisis datanya menggunakan 
cara penskoran yang terdapat dalam IPKG II (Pedoman PPL PGSD FKIP Untan Tahun 
2015);  2) Analisi data berupa aktivitas peserta didik menggunakan tolak ukur penilaian 
menggunakan rumus persentase (X%); 3) Untuk mengukur keberhasilan peserta didik 
dalam pembelajaran tematik, peneliti menggunakan penilaian ketuntasan belajar peserta 
didik menurut Master Lenny, yaitu penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila dari 
hasil evaluasi tiap siklus sekurang-kurangnya 75%. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permasalahan Perencanaan 
Tindakan I 
 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Pengamatan/ 
Pengumpulan Data I 
 
Refleksi I 
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Refleksi 
Perencanaan 
Tindakan II Pelaksanaan 
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Hasil  
Deskripsi data penelitian kemampuan merencanakan pembelajaran matematika 
menggunakan metode demonstrasi tindakan siklus I dan II 
Berdasarkan data hasil penelitian (IPKG I) yang dilaksanakan sejak tanggal 07 
September 2015 sampai dengan tanggal 11 Oktober 2015 di Sekolah Dasar Negeri 02 
Nanga Embaloh Putussibau diperoleh hasil penelitian kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran matematika yaitu dilakukan sebanyak dua siklus dengan menggunakan 
metode demonstrasi di kelas IV dapat terlihat pada tabel 1berikut. 
Tabel 1 
Kemampuan Merencanakan Pembelajaran Matematika  
di Kelas IV SD Negeri 02 Nanga Embaloh Putussibau 
 
Aspek yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Rata-Rata 2,79 3,74 
Persentase  69,75 % 93,5 % 
 
Data hasil tabel 4.9 dapat peneliti jelaskan bahwa pada siklus I kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran yaitu 53 dengan rerata 2,79 dan tingkat 
persentasenya sebesar 69,75% dengan kategori cukup. Sedangkan pada tindakan siklus 
II diperoleh data hasil penilaian terhadap kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
meningkat dengan perolehan poin sebesar 71 dengan skor reratanya 3,74 dan 
persentasenya sebesar 93,5% dengan kategori sangat baik. 
 
Deskripsi data penelitian kemampuan melaksanakan pembelajaran matematika 
tindakan siklus I dan II 
Pada kemampuan melaksanakan pembelajaran matematika oleh guru dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Nanga 
Embaloh Putussibau tampak mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik. 
Lebih jelasnya penjabaran hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran  
Matematika Menggunakan Metode Demonstrasi  
 
Aspek yang diamati Skor  
 Siklus I Siklus II 
Rata-rata skor 2,7 3,73 
Persentase  67,5 % 93,33 % 
 
Pada penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran selama menggunakan 
demonstrasi di kelas IV SD Negeri 02 Nanga Embaloh tampak dari data penilaian 
terhadap guru diperoleh nilai skor total tahap siklus I sebesar 81dengan nilai rerata 2,7 
dan tingkat persentase sebesar 67,5%. Sedangkan tindakan siklus II tampak meningkat 
skor total nilai menjadi sebanyak 112 dengan rerata 3,73 dan dengan persentase sebesar 
93,33%. 
 
Deskripsi data penelitian aktivitas peserta didik siklus I dan II 
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Tabel 3 
Hasil Penilaian Aktivitas Peserta Didik Tiap Siklus 
 
Indikator aktivitas peserta didik Siklus I Siklus II 
Total rata-rata 21 26,25 
Persentase  65,63% 83,03% 
 
Berdasarkan data tabel 3 diperoleh total rata-rata tiap siklus telah mengalami 
peningkatan. Siklus I diperoleh total rata-rata peserta didik yang muncul sebanyak 
65,63% dari total keseluruhan sampel sebanyak 32 orang. Demikian pula pada siklus II 
tampak mengalami peningkatan secara signifikan, yaitu menjadi sebesar 83,03% yang 
muncul dari 32 orang peserta didik. Dari kedua siklus tersebut tampak mengalami 
peningkatan apabila dijumlahkan secara keseluruhan dari siklus I ke II, maka tampak 
mengalami kenaikan yang sangat tajam sebesar 17,4% atau naik sebanyak 5,25 poin 
dengan kategori tinggi. 
 
Pembahasan  
Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi 
Peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran matematika di 
kelas IV SD Negeri 02 Nanga Embaloh Putussibau dari siklus I samapai siklus II terjadi 
peningkatan dengan kategori sangat baik. Untuk lebih jelasnya kemampuan 
merencanakan guru tersebut dapat terlihat pada diagram persentase grafik berikut. 
 
 
Grafik 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Matematika 
 
Berdasarkan data grafik 1 di atas tampak bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan. Adapun peningkatan persentasenya adalah sebesar 23,75 poin atau 
meningkat sebesar 25,40%. Artinya bahwa jumlah peningkatan tersebut naik 
seperempat total keseluruhan persentase. 
 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Demonstrasi 
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Pada kemampuan melaksanakan pembelajaran matematika oleh guru setelah 
menggunakan metode demonstrasi, tampak bahwa proses belajar mengajar mengalami 
peningkatan kearah yang lebih baik. Terjadinya peningkatan terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi terbukti dari hasil data penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan sangat baik. Lebih 
jelas untuk melihat peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi dapat dilihat pada grafik berikut. 
 
 
Grafik 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Matematika 
 
Berdasarkan data persentase peningkatan pada gambar grafik 2 dapat peneliti 
uraikan bahwa jumlah peningkatan skor persentase dari siklus I ke siklus II setelah 
melakukan perhitungan dengan cara hasil siklus II dikurangi dengan hasil siklus I 
diperoleh selisih skor poin persentase sebesar 25,83 atau meningkat sebesar 27,68%. 
Peningkatan pada hasil penilaian terhadap kemampuan melaksanakan pembelajaran 
oleh guru sedikit lebih tinggi dari pada hasil kemampuan merencanakan pembelajaran. 
Maka dapat peneliti simpulkan bahwa hasil penilaian untuk kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
matematika di kelas IV SD Negeri 02 Nanga Embaloh mengalami peningkatan yang 
signifikan dengan hasil penilaian untuk siklus II dikategorikan termasuk sangat baik. 
 
Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
Berdasarkan data hasil peningkatan persetase aktivitas peserta didik secara 
keseluruhan diperoleh hasil yang sangat memuaskan, hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan data persentase aktivitas dilihat dari aktivitas fisik peserta didik siklus I 
tampak yang muncul sebanyak 21 orang dengan tingkat persentase sebesar 65,63%. 
Kemudian pada siklus II menjadi meningkat sebanyak 25 orang dengan persentase 
26,25%. Untuk mempermudah dalam membaca hasil peningkatan aktivitas peserta didik 
dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada grafik berikut. 
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Grafik 3 
Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
 
Berdasarkan data grafik 3, dapat peneliti kemukakan jumlah peningkatan 
persentase untuk indikator aktivitas fisik peserta didik dari siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan yang signifikan, yaitu naik sebanyak 18,19 poin atau meningkat sebesar 
21,91% dengan kategori sedang. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa dengan 
melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan metode demonstrasi mampu 
meningkatkan aktivitas fisik peserta didik hingga mencapai 21,91% dengan kategori 
sedang. Demikian juga dilihat dari aktivitas mental peserta didik telah mengalami 
peningkatan yang signifikan dari tindakan siklus I ke siklus II. Adapun jumlah 
peningkatan persentase dari siklus I siklus II meningkat sebanyak 20,31 poin atau 
dengan persentase naik sebesar 32,49%. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika menggunakan metode demonstrasi berhasil meningkatkan aktivitas mental 
peserta didik jauh lebih baik. Maka dapatlah peneliti simpulkan bahwa tindakan kelas 
menggunakan metode demonstrasi tersebut mampu meningkatkan aktivitas peserta 
didik ditinjau dari faktor mental dengan peningkatan yang tinggi.  
Selanjutnya dilihat dari peningkatan aktivitas emosional peserta didik juga 
terbukti berdasarkan data penelitian yang diperoleh dilapangan bahwa pada tindakan 
siklus I untuk aktivitas emosional peserta didik tampak mengalami peningkatan menjadi 
dengan persentase 21,09%. Adapun jumlah persentase peningkatan aktivitas emosional 
peserta didik dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan yang sangat tajam yaitu 
mencapai 20,31 poin dengan persentase sebesar 32,49%. Artinya bahwa tingkat 
emosional peserta didik selama mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi tampak mengalami perubahan yang signifikan, hal 
ini terbukti dari mereka yang awalnya tidak berani dan tidak aktif di kelas kini semenjak 
telah menggunakan metode demonstrasi peserta didik menjadi lebih bergairah dan 
merasa senang serta menjadi lebih aktif bertanya maupun menjawab. Selain itu juga 
peserta didik menjadi lebih  berani untuk tampil di depan kelas. Ini membuktikan bahwa 
metode demonstrasi memiliki dampak positif dan mampu memberikan stimulus-aktif 
dalam proses pembelajaran matematika. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Sejalan dengan masalah yang dibahas, tujuan, dan cakupan penelitian ini dan 
berdasarkan temuan penelitian ini dan pembahasannya, dapatlah dikemukakan bahwa 
penggunaan metode demonstrasi mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
belajar yang ditandai dengan kemudahan bagi peserta didik dalam belajar. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya aktivitas belajar peserta didik menjadi bergairah, menjadi 
lebih berani tampil didepan kelas, siswa cenderung belajar dengan kerjasama dalam 
kelompok menjadi lebih leluasa dalam bertukar pendapat/ide serta peserta didik lebih 
terarah dan fokus masalah permasalahan yang dibahas. 
Beberapa kesimpulan ini dapatlah peneliti kemukakan secara khusus hasil 
penelitian berdasarkan sub masalah adalah : Penggunaan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan perencanaan pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 02 Nanga 
Embaloh dengan peningkatan sebesar 25,40% dengan kategori sedang. Penggunaan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan peningkatan sebesar 27,68% dengan kategori tinggi, dan 
Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik yang dibuktikan berdasarkan tiga indikator, yaitu pada indikator 
aktivitas fisik diperoleh peningkatan sebesar 20% dengan kategori sedang; indicator 
aktivitas mental meningkat sebesar 30% dengan kategori tinggi dan pada indicator 
emosional mengalami peningkatan sebesar 37,5% dengan kategori tinggi. 
 
Saran  
Di dalam deskripsi penelitian ini telah terungkap temuan tentang peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas IV SD Negeri 02 Nanga Embaloh. Untuk memaksimalkan 
penggunaan metode diskusi dalam upaya meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran, maka peneliti menyarankan bahwa dalam setiap proses pembelajaran 
berlangsung hendaklah para guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 
sehingga mampu menumbuhkan semangat belajarnya dan peserta didik sedapat 
mungkin selalu diarah untuk dapat terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Hendaklah memperhatikan setiap penggunaan media ataupun metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, sedapat mungkin media yang digunakan tersebut 
mampu memberikan daya tarik dan minat peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, dan berdasarkan hasil penelitian bahwa metode demonstrasi berhasil 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika, maka metode ini 
dapat digunakan dipergunakan pada mata pelajaran lainnya sebagai upaya untuk 
perbaikan pembelajaran khususnya berkaitan dengan aktivitas peserta didik. 
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